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ABSTRAK

Penelitian ini menjelaskan tentang pasangan suami istri karir di Desa Moawe mewujudkan keluarga sakinah di tengah
kesibukan pekerjaan mereka, serta menyelidiki praktik pembagian peran dalam perspektif hukum Islam. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (feld research) dan pendekatan deskriptif analitis, di mana
data dikumpulkan melalui teknik wawancara dan dokumentasi langsung terhadap subjek di Desa Moawe. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode mewujudkan keluarga sakinah pada pasangan karir di Desa Moawe Kecamatan
Gunungsitoli Kota Gunungsitoli tersebut meliputi adanya izin suami terhadap istri untuk bekerja, pembangunan
komunikasi yang jujur dan terbuka, sikap saling mendukung dalam pembagian tugas rumah tangga, serta penyediaan
waktu khusus untuk berinteraksi dengan anggota keluarga. Dalam perspektif hukum Islam, fenomena ini menunjukkan
pergeseran ke arah kemitraan yang setara dan tetap sejalan dengan prinsip maslahah selama kewajiban dasar terpenuhi,
tidak ada pihak yang dizalimi, dan tetap menjaga batasan syatiat seperti menutup aurat serta menjaga etika pergaulan.
Secara keseluruhan, kemandirian finansial istri di Desa Moawe terbukti meningkatkan ketahanan keluarga sepanjang
dilandasi oleh niat ibadah dan kesepakatan bersama.
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PENDAHULUAN

Kompilasi Hukum Islam (IKHI) Pasal 2 menyatakan bahwa "perkawinan menurut hukum
Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau ikatan yang sah antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Sementara Undang-Undang Nomor 1 tahun
1974 menyatakan bahwa "perkawinan ialah ikatan lahir batin, antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami” (R.I, 2022). Keluarga adalah unit terkecil dari suatu masyarakat, bila tidak ada
keluarga, dengan kata lain, masyarakat merupakan kumpulan keluargakeluarga. Ini berarti, baik
buruknya suatu masyarakat tergantung pada baik buruknya masyarakat kecil itu (keluarga). Jadi
keselamatan dan kebahagiaan suatu masyarakat berpangkal pada masyrakat terkecil atau keluarga
(Abdullah, 2013).

Keluarga karir dalam pandangan fikih munakahat mengacu pada peranan dan tanggung
jawab anggota keluarga, terutama pada wanita karir dalam membina rumah tangga yang sakinah
(harmonis). Kewajiban yang harus ditunaikan seorang suami kepada istrinya, di satu sisi tentunya
akan menjadi hak yang akan diterima istri, demikian pula sebaliknya, keduanya berjalan secara
beriringan (Faris El Amin, 2007). Menjadi wanita karir bisa jadi karena tuntutan ekonomi atau
karena keinginan pribadi pihak wanita, hal itu menjadikan semakin banyaknya perempuan yang
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bekerja bahkan setelah menikah. Sehingga terkadang dalam rumah tangga tidak hanya dalam pihak
suami yang bekerja melainkan pihak istri juga bekerja. Pasangan suami istri yang berperan aktif
mengejar karir dan kehidupan keluarga secara bersamaan disebut dengan keluarga karit/ dual-career.

Secara umum, para ulama setuju untuk membolehkan seorang wanita bekerja di luar rumah,
tetapi mereka memberikan batasan yang jelas untuk seorang wanita yang ingin bekerja atau berkarir,
terutama harus mendapatkan izin dari suaminya. Jika istri bekerja dengan ridho sang suami, dia
tetap berhak atas gajinya. Namun, jika istri tetap bekerja sementara suaminya melarang, dia dianggap
durhaka terhadap suami dan hak gajinya gugur (Juwita, 2019).

Mewujudkan keluarga sakinah pada pasangan suami istri karir di Desa Moawe dalam
perspektif hukum Islam menunjukkan adanya pergeseran cara pandang masyarakat dari pola nafkah
tunggal menuju kemitraan yang setara. Penelitian terkini di wilayah tersebut mengungkapkan bahwa
konsep sakinah tidak lagi diukur hanya dari kehadiran fisik istri di rumah, melainkan dari
kemampuan pasangan dalam menjaga amanah dan komitmen bersama meskipun keduanya sibuk
bekerja. Dalam sudut pandang hukum Islam, praktik inl sejalan dengan prinsip maslahah
(kemaslahatan) selama kewajiban dasar tetap terpenuhi dan tidak ada pihak yang merasa dizalimi.

Studi kasus di Desa Moawe menunjukkan prinsip mubadalah, atau kesalingan, yang kuat,
meskipun hukum Islam menetapkan bahwa suami bertanggung jawab atas nafkah rumah tangga.
Pasangan karir desa biasanya berbagi peran yang fleksibel, di mana suami tidak segan membantu
pekerjaan rumah tangga istri untuk membantu karirnya. Dalam hukum Islam, pergaulan yang baik
atau mu’asyarah bil ma’ruf adalah cara berkomunikasi yang jujur dan mengatasi konflik, yang sangat
penting untuk membangun keluarga sakinah. Studi menunjukkan bahwa kemandirian finansial istri
di Desa Moawe seringkali meningkatkan ketahanan keluarga, asalkan dilandasi oleh niat ibadah dan
kesepakatan bersama.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melihat secara menyeluruh bagaimana
pasangan suami istri yang bekerja di Desa Moawe mewujudkan keluarga sakinah saat mereka sibuk
dengan pekerjaan mereka. Selain itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana
praktik pembagian peran dan cara mereka berkomunikasi dengan prinsip-prinsip hukum Islam,
khususnya mengenai konsep kesalingan atau mubadalah dan pergaulan yang baik atau mwu 'asyarah bil
ma’ruf. Selain itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat
yang dihadapi warga Desa Moawe dalam menjaga keharmonisan rumah tangga, dan untuk
menemukan model ketahanan keluarga yang ideal untuk pasangan karir menurut hukum Islam.

Penelitian terdahulu oleh Riski Rohmatullah dengan judul “Kowmsep Kelnarga Sakinabh dalam
Kelnarga Karir Menurut Hukum Islam Studi Kasus Desa Asembagus Kee. Kraksaan”. Adapun metode
ataupun cara penelitian yang digunakan adalah metode penelian Kualitatif. Artikel ini membahas
tentang konsep keluarga sakinah dalam keluarga karir di Desa Asembagus mencakup harmoni
berdasarkan ajaran agama Islam serta keseimbangan peran antara suami dan istri dalam mengelola
kewajiban keluarga, baik dalam urusan dunia maupun akhirat (Rohmatullah, 2024).

Penelitian terdahulu oleh Kaliandra Saputra Pulungan dengan judul “Konsep keluarga
sakinah dalam keluarga karir yang ada di kecamatan Rambah terbentuk atas dasar agama yang kuat
dan sikap saling terbuka dan saling menghormati antar anggota keluarga, sifat jujur dan tenggang
rasa yang diajarkan kepada anak-anak dan anggota keluarga lainnya, serta selalu bersyukur atas
nikmat dan rezeki yang di berikan oleh Allah SWT (Pulungan, 2021).

METODE

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian field research (penelitian
lapangan) Jenis penulisan ini adalah penelitian lapangan, yang berarti melakukan penulisan langsung
ke objek atau subjek lapangan untuk mendapatkan data dan gambaran yang jelas dan konkret
tentang masalah yang diteliti (Suryabrata, 2009). Field research yang digunakan dalam penilitian ini
adalah penulisan yang dilakukan di Desa Moawe kecamatan gunungsitoli kota gunungsitoli.

Penulisan deskriptif adalah jenis penulisan yang digunakan oleh penulis. Ini berarti penulisan
yang bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan keadaan situasi atau kejadian tertentu,
dan kemudian dianalisis menggunakan teori-teori yang relevan. Penulisan yang bertujuan untuk
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menjelaskan suatu gejala, peristiwa, atau peristiwa yang terjadi saat ini. Penekanan utama penulisan
ini adalah pada masalah saat ini (Noor, 2011).

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini akan menggunakan alat pengumpul data
seperti wawancara dan dokumentasi. Penulis memilih jenis pengambilan data ini karena sangat
cocok dengan penelitian yang dilakukan sebagai studi kasus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Pasangan Suami Istri Karir Di Desa Moawe
Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli
Mewujudkan keluarga sakinah merujuk pada keluarga yang tenang, damai, dan harmonis,

serta diliputi oleh rasa cinta dan kasih sayang antara anggota keluarga (Mahmud, 2012). Mewujudkan
keluarga sakinah dalam keluarga karir yang berada di Desa Moawe merupakan usaha suami dan istri
yang sama-sama bekerja untuk membangun rumah tangga yang harmonis, tentram, dan penuh kasih
sayang dengan cara membagi peran masing-masing. Memang sulit untuk menentukan apakah sebuah
keluarga dapat dianggap sebagai keluarga sakinah karena setiap orang memiliki pandangan yang
berbeda-beda tentang apa itu kebahagian. Sebuah keluarga yang sakinah memiliki beberapa ciri-ciri
ialah sebagai berikut:

a) Saling pengertian antara suami istri,

b) Setia dan mencintai istri mampu menghadapi persoalan dan kesukaran.

¢) Percaya mempercayai dan saling bantu membantu.

d) Dapat memahami kelemahan dan kekurangan masing-masing.

e) Lapang dada dan terbuka.

f) Selalu konsultasi dan musyawarah.

@) Hormat menghormati keluarga masing-masing.

h) Dapat mengusahakan sumber kehidupan yang layak dan

1) Mampu mendidik anak dan anggota keluarga lain (Mahmudah, 2008).

Karena ikatan perkawinan itu sah, seorang isteri menjadi terikat sebagai semata-mata kepada
suaminya dan dianggap sebagai miliknya oleh Syari'at, sehingga suami harus menafkahi isterinya.
Karena itu, ia berhak untuk menikmatinya secara konsisten. Selama hubungan suami isteri tetap
berlangsung, suami isteri harus taat kepada suaminya, tinggal di rumah yang sama, mengatur rumah
tangganya, memelihara dan mendidik anak-anaknya. Sebaliknya, suami harus memenuhi kebutuhan
isteri dan membiayainya, selama isteri tidak durhaka atau karena alasan lain yang menghalanginya
untuk melakukannya (Fuaddi, 2019). Karena itu, suami tidak boleh menarik kembali pemberian yang
telah diberikan kepada istrinya setelah perceraian.

Dapat di analisis bahwa menikah merupakan tujuan hidup setiap manusia, mereka yang ingin
menikah harus memahami apa itu pernikahan agar rumah tangga tetap harmonis dan menghindari
hal-hal yang negatif maupun positif. Pernikahan yang dirancang secara konsepsional pasti akan
menghasilkan keluarga yang harmonis, yang menjadi impian setiap pasangan rumah tangga, Adapun
metode mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karir pada fenomena yang terjadi di Desa
Moawe ialah sebagai berikut:

a. Adanya izin suami terhadap istri

Pentingnya izin suami terhadap istri dalam keluarga karir adalah bentuk penghargaan
terhadap peran suami sebagai pemimpin rumah tangga serta upaya menjaga keharmonisan rumah
tangga, tanggung jawab dan batasan-batasan syariat Islam, seperti yang terjadi pada keluarga dari
Bapak Muhammad Rifki Polem yang bekerja sebagai PNS sekaligus Kepala Desa Mo’awe dan Ibu
Warda yang bekerja sebagai Guru PNS mereka sama-sama berkarir, berikut kutipannya ialah:

“Cara kami membina hubungan suami istri yang dapat mewujudkan keluarga sakinah

meskipun kami sama-sama sibuk berkarir adalah dengan cara saling memberikan kabar disaat

pergi bekerja ataupun keluar rumah, saling percaya, saling mendukung dan saling memahami
satu sama lain. seperti kemarin istri saya ngajar disekolah yang jarak nya jauh dari rumah, dan
berada dirumah hanya di hari kamis hingga minggu. Meskipun begitu kami tetap
memberikan kabar setiap harinya dan setiap istri saya berada dirumah, istri melayani dengan
baik misalnya membuat makanan yang enak, memberikan perhatian dengan, mengajari anak-
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anak, menjaga anak-anak dan membuat keluarga menjadi harmonis dan bagaimanapun saya
sebagai suami sudah mengizinkan istri untuk berkarir walaupun jarak jauh”

b. Membangun komunikasi yang baik
Membangun komunikasi yang baik paada pasangan suami istri dalah proses menjalin
hubungan yang terbuka, jujur, dan saling menghargai antara anggota keluarga agar tercipta
pengertian, keharmonisan, dan kedekatan emosional dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang
terjadi pada keluarga dari bapak Ahmad Sya’ad Laia yang bekerja di perkantoran dan bersama Ibu
Masna Dawolo yang bekerja sebagai guru keduanya belum PNS, keluarga mereka sama-sama
mempunyai karir masing-masing, alasan mereka sama-sama bekerja untuk meningkatkan pendapatan
rumah tangga agar dapat membiayai Pendidikan anak-anak meraka. Berikut kutipannya ialah:
“Fondasi yang penting dalam keluarga karir seperti kami ini membangun komunikasi yang
baik, dan saling terbuka antara satu sama lain, damai, jujur, saling menghormati dan saling
mendukung agar bisa menciptakan keluarga bahagia. Pasangan suami istri juga harus
meluangkan waktu terutama bersama anak-anak dan keluarga misalnya kami mengajari anak-
anak sholat, mengaji, belajar agar mereka menjadi anak pandai. Kami akan tetap selalu
berusaha agar keluarga kami menjadi keluarga yang damai, tentram apalagi adanya kasih
sayang bersama keluarga insyaallah agar menjadi keluarga yang sakinah mawaddah
warahma”.

c. Saling mendukung antara suami dan istri
Membangun saling mendukung antara suami dan istri karir adalah upaya bersama untuk
saling membantu, memahami, dan menguatkan dalam menjalankan peran dan tanggung jawab
masing-masing demi terciptanya keluarga yang harmonis dan seimbang. Mengenai pasangan suami
istri yang sama-sama bekerja menunju kkan bahwa dukungan sejati bukan hanya soal berbagi tugas
rumah tangga, tapi soal kerja sama tim yang kompak. Masalah sering muncul jika salah satu pihak
masih merasa pekerjaannya lebih penting, sehingga pihak lainnya harus selalu mengalah. Padahal,
kunci keberhasilan keluarga karir adalah ketika suami dan istri saling menghargai ambisi masing-
masing tanpa ada rasa saingan. seperti kutipan berikut:
“Kami dalam membina keluarga agar menjadi keluarga sakinah meskipun kami sibuk
berkarir, saling mendukung dalam berumah tangga dan juga pekerjaan. Saya tetep menafkahi
istri karena itu adalah kewajiban suami, meskipun istri bekerja, suami istri itu juga
mempunyai kewajiban masing-masing. Tetapi ketika seorang suami punya kesempatan
membantu istri apasalahnya ikut dalam membantu istri, saya siap membantu istri dalam
keluarga karena suami istri itu hidup besama, saling melengkapi bukan untuk mencari
kesalahan masing-masing. Misalnya kami sama-sama pulang dari pekerjaan dan makanan
belum siap jadi, saya melihat istri saya setelah pulang dari ngajar dia memasak untuk saya
akan tetapi saya juga ikut membantu istri saya karena dia juga pasti letth. Hal-hal seperti itu
juga dapat memper erat ikatan suami istri agar menjadi keluarga sakinah”.

d. Meluangkan waktu besama keluarga

Meluangkan waktu bersama keluarga pada pasangan adalah menyisihkan waktu khusus
untuk beraktivitas atau berinteraksi dengan anggota keluarga guna mempererat hubungan,
membangun kebersamaan, dan menciptakan suasana yang harmonis. Membentuk keluarga karir
merupakan tipe keluarga yang lebih modern dimana suami dan istri sama-sama bekerja diluar rumah,
sementara pada saat yang bersamaan mereka mempertahankan kehidupan keluarga mereka. Ketika
pasangan suami istri bekerja dalam lingkungan kerja profesional, mereka memiliki pekerjaan masing-
masing, tetapi mereka melakukannya bukan hanya karena kebutuhan ekonomi, tetapi juga karena
mereka ingin mengaktualisasik an diri dengan pengetahuan yang mereka pelajari, ini adalah ciri
khas dari keluarga karir.

Sebahagian penduduk di Desa Mo’awe keluarga karir dengan pendidikan tinggi yang bekerja
sebagai guru, bidaan, pegawai kantoran, ataupun PNS mereka memiliki motivasi lain untuk bekerja
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diluar rumah selain mencari natkah seperti mereka ingin belajar, ingin maju dan banyak alasan

lainnya yang pada dasarnya ingin menambah pengalaman kerja mereka.

Adapun keluarga karir yang tidak memeiliki gelar, keluarga karir yang bekerja sebagai
pedagang, nelayan, penjahit, sopir angkut dan petani, para keluarga ini bekerja karena faktor
kebutuhan finansial keluarga mereka, faktor hobi dan lainnya, yang mengharuskan mereka untuk
melakukan pekerjaan. Adapun keluarga karir mengalami situasi yang menantang dan berpotensi
menimbulkan keretakan pada keluarga karena tidak bisa menyeimbangkan antara pekerjaan dan
keluarga dan juga timbul dampak negatif bagi keluarga apalagi dengan jauh kedekaten pada anak-
anaknya.

Adapun keluarga karir yang tidak memiliki gelar ataupun Pendidikan tinggi pada pasangan
suami istri karir yang bekerja sebagai pedagang, nelayan, penjahit, sopir angkut dan petani, para
keluarga ini bekerja karena faktor kebutuhan finansial keluarga mereka, faktor hobi dan lainnya, yang
mengharuskan mereka untuk melakukan pekerjaan. Adapun keluarga karir mengalami situasi yang
menantang dan berpotensi menimbulkan keretakan pada keluarga karena tidak bisa
menyeimbangkan antara pekerjaan dan keluarga dan juga timbul dampak negatif bagi keluarga
apalagi dengan jauh kedekaten pada anak-anaknya.

Sementara itu keluarga karir yang dimana suami dan istri di Desa Moawe yang sama-sama
bekerja memiliki sejumlah strategi yang digunakan untuk menghadapi situasi tekanan yang mereka
alami yaitu dengan memanfaatkan dukungan support systemr yang ekseternal. Adapun pasangan suami
istri karir yang bekerja karena tuntutan ekonomi seperti keluarga dari Bapak Arisman yang bekerja
sebagai supir angkot dan Ibu Aridayati yang bekerja sebagai pedagang dapat diperoleh informasi
bahwasanya usaha mereka, dalam mewujudkan keluarga sakinah disaat mereka sama-sama bekerja
yaitu saling percaya satu sama lain, saling mendukung, saling mengingatkan, saling membantu
menjaga komunikasi walaupun kami sama-sama bekerja dan paling utama memberikan waktu
kepada keluarga yang tercinta. Mereka memilih untuk sama-bekerja agar terpenuhinya kebutuhan
ckonomi, dan kedala yang ada pada mereka yaitu masalah ekonomi dalam rumah tangga karena
mereka baru mulai jenjang pernikahan akan tetapi mereka saling support agar keluarga mereka
menjadi keluarga sakinah.

Berdasarkan dari hasil analisa peneliti di Desa Moawe terhadap beberapa keluarga karir
yang dapat mewujudkan keluarga sakinah ialah keluarga yang menerapkan cara mewujudkan
keluarga sakinah dalam keluarga karir dan keluarga karir juga menerapkan konsep ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari yaitu sebagai berikut:

1) Adanya izin dari suami untuk melakukan pekerjaan: dengan adanya izin suami maka apa-apa
yang istri lakukukan dalam pekerjaan ataupun diluar rumah untuk membantu suami, menambah
wawasan ataupun suami istri sama-sama mengektualisasikan diri dengan ilmu yang telah mereka
dapatkan, dan itu sudah diridhoi oleh suami.

2) Membantu komunikasi yang baik dengan keluarga

3) Lebih mengutamakan keluarga dari pada pekerjaan

4)  Menerapkan sholat berjamaah dalam keluarga agar terciptanya suasana rumah tangga harmonis

5) Sikap saling terbuka antara suami dan istri agar tidak terjadi kesalah pahaman yang dihadapi
tanpa menyembunyikan informasi yaitu salah satu kunci untuk mewujudkan keluarga sakinah.

0) Saling percaya

7) saling memaatkan apabila ada salah

8) saling melengkapi kekurangan satu sama lain

saling menghargai walaupun masing-masing mempunyai gaji dari atasan agar menciptakan
rumah tangga yang harmonis, memberikan perhatian kepada keluarga, dan mendukung pekerjaan
satu lain
Keluarga Sakinah Pada Pasangan Suami Istri Karir dalam Hukum Islam di Desa Moawe
Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli

Keluaraga sakinah pada pasangan suami istri karir yang ada di Desa Moawe meraka saling
hidup rukun baik dalam keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar, masyarakatnya saling hidup
damai dan tentram, saling membantu, bergotong royong antar warga dan saling menghormati antar
umat beragama yang ada di Desa Moawe.
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Menganalisis mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karir di Desa Mo’awe
Kecamatan Gunungsitoli Kota Gunungsitoli, dapat diamati bahwa pasangan suami istri yang sama-
sama beekerja sudah mencapai keluarga sakinah meskipun mereka disibukkan dengan pekerjaan
masing-masing ataupun dengan karir.

Dapat dianalisis bahwa di Desa Moawe telah membangun konsep yang kokoh dalam
menjaga keluarga agar tetap menjadi keluarga sakinah ataupun harmonis ialah dengan cara saling
keterbukaan antara suami istri, saling melengkapi satu sama lain, percaya, jujur, saling menghargai
walaupun masing-masing mempunyai gaji dari atasan, saling memahami, saling mengingatkan,
memberikan perhatian pada keluarga dan menciptakan rumah tangga yang harmonis yaitu sakinah
mawaddah warahmah.

Dalam Islam yang wajib memberikan natkah kepada istri adalah suami. Islam menjadikan
suami sebagai kepala rumah tangga, memberi nafkah ataupun tanggung jawab utama atas istri dan
anak-anak dalam keluarga. Selain itu, islam juga sangat professional dalam membagi tugas rumah
tangga, sehingga kepala keluarga diberikan tanggung jawab utama untuk menyelesaikan segala
urusan diluar rumah, sedangkan istri memiliki tanggung jawab utama untuk menangani segala urusan
dalam rumah (Syukran, 2012). Wanita telah dianggap setara dengan pria, tetapi itu tidak berarti
mereka bertindak seperti laki-laki, keluar dari rumah, atau hadir di lingkungan publik.

Taia Ly ol el S8 CAKANE 5 2l a0 G V31 Ly (g o agih 40 (b Ly L e (30038 a0

Artinya: “Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebibkan sebagian mereka
(laki-laki) atas sebagian yang lain (perempnan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan
nafah dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka yang taat (kepada Allah)
dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada, karena Allab telah menjaga (mereka). Perempuan-
perempnan yang kamn kbawatirkan akan nusyug, hendaklah kamn beri nasibat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisabh ranjang), dan (Ralna perin) pukullah mereka. Tetapi jika
mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sunggub,
Allah Mabatinggi, Mahabesar. (Q.S. An-Nisa Ayat 34).”

Ayat tersebut dalam tafsir klasik dan pertengahan dijadikan justifikasi untuk menggambarkan
superioritas laki-laki dan perempuan. Para ulama tersebut antara lain ibn Kasir, al-Qurtubi, Ibn Jarir
al-Tabari, dan lain-lain. Ulama-ulama tersbut menafsirkan al-Rijal arti laki-laki. Kata al-Rijal
merupakan bentuk plural dari kata al-rajul. Lawannya adalah al-nisa’, adalah bentuk plural dari kata
mara’ah, yang berarti wanita. Menurut Ibn ‘Asyur mengemukakan bahwa kata al-rijal tidak
digunakan dalam bahasa Arab dan bahasa Alquran dalam arti suami. Berbeda dengan kata al-
Nisa’atau imara’ah yang digunakan untuk makna istri (Jaya, 2020).

Kepala keluarga yang sangat sibuk dengan pekerjaan, mereka juga sering tidak memiliki
banyak waktu untuk berkumpul dengan keluarga mereka. Tidak jarang mereka tidak memiliki waktu
untuk bermain dan menghabiskan waktu bersama anak-anak mereka. Anak-anak mereka masih
sangat muda dan membutuhkan banyak perhatian dari orang tuanya. Dalam keluarga karir ini, ibu
rumah tangga sekaligus wanita karir tidak jarang menyerahkan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah
tangga dan ibu untuk anak-anaknya kepada pengasuh anak untuk mengawasi dan mengasuh anak-
anak mereka saat ibu mereka bekerja.

Namun, agama Islam adalah agama yang sempurna karena tidak mengungkung atau
mengekang wanita dan tidak melarang mereka keluar dari rumah. Adakalanya wanita membutuhkan
kehadirannya di luar rumah, atau mungkin mereka membutuhkan sesuatu dengan cara keluar dari
rumah (Wahid, 2003). Seringkali terlihat bahwa kondisi sebagian suami mereka tidak memungkinkan
mereka untuk menanggung biaya hidup keluarga mereka, bahkan kebanyakan orang tua atau wali
tidak sanggup menanggung beban hidup seorang anak perempuan dan anak-anaknya saat mereka
menikah ditinggal mati oleh suaminya atau diceraikan. Dalam situasi seperti ini, seseorang wanita
dapat dianggap memiliki kewajiban untuk memulai karir, dengan konsekuensi bahwa dia dan
keluarganya harus menanggung biaya hidup mereka sendiri, tidak memiliki kemampuan, dengan
pekerjaan yang halal tentunya.
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Adapun berbagai pendapat tentang wanita yang bekerja di luar rumah, beberapa
menganggapnya mubah atau diperbolehkan. Tidak ada larangan dalam Islam untuk wanita bekerja di
luar rumah asalkan mereka menjaga hukum dan etika yang telah ditetapkan, di tentukan oleh syariat.
Secara keseluruhan keputusan seorang istri untuk bekerja adalah kompleks dan dipengaruhi berbagai
faktor pribadi, ekonomi, Pendidikan, dan sosial. Adapun beberapa syariat Islam jika seorang istri
bekerja diluar rumah yairu sebagai berikut:

Adanya persetujuan suami;

Menjaga keseimbangan antara kebutuhan pekerjaan dan kebutuhan rumah tangga

Mencegah hubungan seksual dengan lawan jenis

Menutup aurat

Menahan diri dari pekerjaan yang tidak sesuai dengan sifat istri (Ghazali, Fikih Munakahat,
2003).

Keluarga sakinah adalah keluarga yang memberikan ketenangan dan ketentraman hati
schingga, sebesar apa pun masalah yang melingkupi keluarga tersebut, jika didasarkan kepada
ketaatan dan kasih sayang mereka dapat mengatasi masalah tersebut dengan berdiskusi dan tanpa
adanya keraguan satu sama lain. Landasan keluarga yang sakinah adalah keimanan dan ketakwaan
kepada Allah SWT tidak ada tujuan lain dalam membangun keluarga selain untuk beribadah kepada
Nya (Susanti, 2023).

Dapat disimpulkan bahwa penjelasan diatas menjelaskan keluarga sakinah dalam memenuhi
kebutuhan yaitu janji kokoh, berpasangan, saling berbuat baik, saling berdiskusi, saling rela dan
menyenangkan, mampu memenuhi kebutuhan hidup lahir dan batin sehingga menciptakan keluarga
yang harmonis. Konsep ini menjadi suatu sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT Hal ini
ditegaskan dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa Ayat 1 sebagai berikut:
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Artinya: “Wabai manusia, bertakwalah kepada tubannmn yang telah menciptakan mu dari diri yang satu (adam)

dan dia menciptakan darinya pasangannya (bhawa). Dari kednanya allah memperkembang biakkan

laki-laki dan perepuan yang banyak. Bertakwalah kepada allah dengan nama-nya kamn saling

meminta  dan  (peribaralah) hubungan kekeluargaan. Sesunggubnya allah - selaln  menjaga  dan
mengawasimiu”.

Allah Swt. berfirman memerintahkan kepada makhluk-Nya agar bertakwa kepada-Nya, yaitu
menyembah kepada-Nya semata dan tidak membuat sekutu bagi-Nya. Juga mengingatkan mereka
akan kekuasaan-Nya yang telah menciptakan mereka dari seorang diri berkat kekuasaan-Nya orang
tersebut adalah Adam a.s. Tafsir Ibnu Katsir menambahkan bahwa ayat ini mengandung pelajaran
hidup yang penting, seperti kewajiban bertakwa, pengakuan atas kekuasaan Allah dalam penciptaan
manusia, dan pentingnya menjaga hubungan keluarga sebagai bagian dari ketaatan kepada Allah.

Tercapainya perkembangan yang harmonis di antara istri dan suami dalam sebuah rumah
tangga menentukan ketenangan dan ketentraman kehidupan keluarga. Jika anggota keluarga tahu
bagaimana menggunakan hak mereka dan memenuhi kewajibannya, keharmonisan akan tercipta
(Ghazali, 2003). Peran suami istri dalam membina keluarga sakinah Agama Islam sangat
memperhatikan pembinaan keluarga dalam suatu rumah tangga. Untuk membina keluarga dengan
baik menuju sakinah maka peranan suami istri lah yang sangat menentukan dalam arti kesejahteraan
dan ketentraman keluarga harus dibina dan dipupuk oleh suami istri itu sendiri.

KESIMPULAN

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pasangan suami istri karir di Desa
Moawe mewujudkan keluarga sakinah melalui penerapan metode yang sistematis, meliputi
pemberian izin suami kepada istri untuk bekerja sebagai bentuk ridha dan penghargaan terhadap
kepemimpinan rumah tangga. Selain itu, pembangunan komunikasi yang jujur, terbuka, dan saling
menghargai menjadi fondasi utama dalam menjaga keharmonisan di tengah kesibukan pekerjaan.
Praktik kerja sama juga terlihat dari adanya sikap saling mendukung, di mana suami tidak segan

1897 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026



membantu tugas rumah tangga untuk meringankan beban istri. Dalam perspektif hukum Islam,
fenomena keluarga karir ini dinilai sejalan dengan prinsip maslahah dan mu’asyarah bil ma’ruf,
karena mampu meningkatkan ketahanan finansial keluarga tanpa mengabaikan kewajiban dasar dan
batasan syariat.

2. Saran

Bagi pasangan suami istri karir, disarankan untuk terus memperkuat komitmen dalam menjaga
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kebutuhan emosional keluarga, terutama dalam
memberikan perhatian kepada tumbuh kembang anak agar tidak terjadi keretakan hubungan. Selain
itu, penting bagi setiap pasangan untuk tetap mengedepankan nilai-nilai religius seperti salat
berjamaah dan musyawarah dalam setiap pengambilan keputusan guna mempererat ikatan batin.
Kepada para tokoh masyarakat dan pemuka agama di Desa Moawe, diharapkan dapat terus
mensosialisasikan konsep keluarga sakinah yang adaptif terhadap perkembangan zaman namun tetap
berpijak pada nilai-nilai hukum Islam
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